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Di Bawah Bimbingan Bapak Dr. Anwar Deli, SP, M, Si
	Sistem bagi hasil (mawah) sebenarnya merupakan bentuk kegiatan dalam proses produksi yang mencakup penggunaan berbagai
faktor produksi. Sistem ini muncul sebagai akibat adanya kekuatan yang saling mempengaruhi antara permintaan dan penawaran
faktor-faktor produksi yang dimiliki petani/peternak dan pemodal (Schelltema 1985). kebiasaan mawah ini lahir tidak terlepas dari
peranan nilai-nilai Islam yang masuk kedalam seni budaya dalam masyarakat Aceh.
	Pada Kemukiman Lampanah Leungah, usaha ternak sapi yang di lakukan oleh masyarakat peternak di daerah tersebut sebagian
besar merupakan sebagai mata pencaharian sampingan peternak, dimana usaha utamanya petani dan usaha dagang dan berbagai
usaha lainnya. Padahal dengan menerapkan sistem usaha ternak yang baik dapat memberikan hasil produksi yang baik pula,
Sehingga tidak dapat dipungkiri bahwa usaha ternak sapi juga dapat memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap pendapatan
keluarga dalam memenuhi kebutuhan ekonomi serta kesejahteraan keluarga, tetapi dengan masih dilakukannya sistem usaha ternak
sapi secara tradisional, maka hal tersebut dapat mempengaruhi produktivitas ternak sapi tersebut. Oleh karena itu perlu untuk
mengetahui bagaimana sistem bagi hasil (mawah) dan kendala-kendala pada sistem bagi hasil (mawah).
Tujuan dilaksanakan penulisan tugas akhir ini untuk mengetahui pola mawah usaha ternak sapi yang ada pada di daerah
Kemukiman Lampanah Leungah. Untuk mengidentifikasi kendala-kendala peternak dan mengetahui Analisis SWOT ternak sapi
mawah yang ada di  daerah Penelitian. Analisis SWOT merupakan metode perencanaan strategis yang dapat digunakan untuk
mengevaluasi faktor â€“ faktor kekuatan (Strengths), kelemahan (Weaknesses), peluang (Opportunities), dan ancaman (Threats)
yang mungkin dihadapi dalam mencapai tujuan kegiatan usaha dalam skala yang lebih luas. Untuk keperluan tersebut diperlukan
kajian mengenai aspek-aspek lingkungan, baik yang berasal dari lingkungan internal maupun lingkungan eskternal yang
mempengaruhi strategi pengelola usaha untuk mencapai tujuan usahanya. Dalam proses perencana/pengembangan usahanya,
dibutuhkan penilaian mengenai kondisi saat ini dan gambaran kedepan yang mempengaruhi proses pencapaian tujuan usaha.
	Sistem pemeliharaan sapi didaerah pengamatan Kemukiman Lampanah-Leungah adalah mayoritas menggunakan sistem mawah
yaitu sistem pembagian hasil. Sistem yang dilakukan di Kemukiman Lampanah-Leungah Peternak sapi masih menggunakan
sapinya secara sederhana yaitu bentuk pemeliharaan dengan tata pelaksanaanya tidak terprogram dengan baik, kandangnya hanya
dibangun dengan sekedarnya saja hanya untuk tempat berlindung dari teriknya matahari diwaktu siang dan untuk melindungi ternak
dari udara yang dingin diwaktu malam, dalam pengembalaanya ternak sapi hanya dilepas dilahan kosong atau  hamparan padang
rumput yang tidak jauh dari pemukiman peternak.
	
